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Abstract  

There are two types of binahong, namely red stem binahong and green stem binahong, but the scientific 

name of these two types is the same, namely Anredera cordifolia (Ten.) Steenis. This research aims to carry 

out organoleptic, microscopic identification and phytochemical screening on the leaves, stems and tubers 

of red stem binahong and green stem binahong. The data obtained were analyzed qualitatively descriptive. 

The results of organoleptic research on green stem and red stem Binahong leaves have a heart shape, pointed 

tip, thin limp leaf blades, smooth surface and slimy. Soft stems, cylindrical shape, twisted together. The 

shape of the tuber resembles a rhizome, has soft flesh. However, the surface of the leaves and stems of red 

stem binahong is thicker than green stem binahong. The results of microscopic examination showed that 

the leaves contain epidermal tissue, oxalate crystals and vascular bundles. The stem contains epidermis, 

parenchyma and vascular bundles. The tuber contains parenchyma, vascular bundles and ergastic matter in 

the form of starch. The results of phytochemical screening of the green leaves of Binahong plant were 

positive for containing flavonoids, saponins, tannins and steroids. The positive stem part contains saponins 

and tannins. And the positive tuber part contains alkaloids, flavonoids, saponins and tannins. Furthermore, 

in red stem binahong, the leaf part was positive for containing flavonoids, tannins and terpenoids and the 

stem part was positive for containing flavonoids and tannins. 

Keywords: binahong, organoleptic, microscopic, phytochemical screening 

      

Abstrak 

Binahong terdapat dua jenis yaitu binahong batang merah dan batang hijau, namun nama ilmiah kedua jenis 

ini sama yaitu Anredera cordifolia (Ten.) Steenis. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi 

organoleptik, mikroskopis dan skrining fitokimia pada bagian daun, batang dan umbi Binahong batang 

merah dan Binahong batang hijau. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian organoleptik daun binahong batang hijau dan batang merah memiliki bentuk jantung, ujung 

runcing, helaian daun tipis lemas, permukaan licin, dan berlendir. Batang lunak, bentuk silindris, saling 

membelit. Bentuk umbinya menyerupai rimpang, berdaging lunak. Namun, permukaan bagian daun dan 

batang binahong batang merah lebih tebal dari binahong batang hijau. Hasil penelitian mikroskopis, bagian 

daun terdapat jaringan epidermis, kristal oksalata, dan berkas pengangkut. Bagian batang terdapat jaringan 

epidermis, parenkim, dan berkas pengangkut. Bagian umbi terdapat parenkim, berkas pengangkut, dan 

benda ergastrik berupa amilum. Hasil skrining fitokimia tanaman binahong hijau bagian daun positif 

mengandung flavonoid, saponin, tannin dan steroid. Bagian batang positif mengandung saponin dan tanin. 

Dan bagian umbi positif mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Selanjutnya pada binahong 

batang merah bagian daun positif mengandung flavonoid, tanin dan terpenoid dan bagian batang positif 

mengandung flavonoid dan tanin. 

Kata Kunci: binahong, organoleptik, mikroskopik, skrining fitokimia  

 

1. Pendahuluan 

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) memiliki morfologi khusus dengan panjang dapat 

mencapai ± 5 m, batangnya, silindris, saling membelit, bagian dalam solid, permukaan halus. Bunga 

berwarna krem keputihan muncul di ketiak daun. Akarnya berbentuk rimpang dan berdaging lunak, 

permukaannya kasar, umbi muncul di pangkal batangnya. Binahong termasuk dalam tanaman monokotil. 

Tanaman ini menawarkan manfaat yang signifikan dalam bidang pengobatan alami, karena binahong 
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mampu mengobati berbagai macam penyakit. Setiap bagian dari tanaman binahong dapat dimanfaatkan 

untuk tujuan pengobatan, termasuk akar, batang, daun, bunga, dan umbi [5]. 

Bagian yang paling sering digunakan dari tanaman binahong untuk pengobatan herbal adalah 

daunnya. Seperti tanaman obat lainnya, binahong memiliki berbagai sinonim dan nama, antara lain 

Boussingaultia cordifolia (Ten), Boussingaultia gracilis Miers, Madeira vine (bahasa Inggris), Dheng san 

chi (bahasa Mandarin), dan Gondola (bahasa Indonesia). Secara empiris, binahong telah digunakan untuk 

mempercepat pemulihan setelah operasi, persalinan, khitan, luka dalam, dan radang usus, serta untuk 

mendukung proses penyembuhan penyakit berat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa binahong 

memiliki potensi sebagai antibakteri, antioksidan, antibiotik, antivirus, dan antiinflamasi [3]. Dari 

penelitian terdahulu, hasil uji fitokimia ekstrak daun binahong mengandung senyawa polifenol, alkaloid, 

dan flavonoid [7]. 

Selain daunnya, umbi binahong juga digunakan untuk mengobati berbagai kondisi kesehatan, seperti 

sakit gigi dengan pembengkakan bernanah, maag akut, sakit kepala, panas dalam dengan sariawan, 

penyembuhan luka operasi, pereda nyeri setelah operasi, radang pasca operasi, wasir, asam urat, rematik, 

pengaturan kolesterol, vertigo, tifus, radang tenggorokan, dan migrain. Di luar kegunaannya sebagai obat, 

beberapa orang juga mengkonsumsi binahong untuk menjaga vitalitas tubuh secara keseluruhan [4]. 

Tanaman binahong termasuk dalam famili Basellaceae. Di alam binahong merupakan tanaman liar 

dan terdapat dua jenis yaitu binahong dengan batang merah dan batang hijau. Pada penggunaannya secara 

umum, masyarakat tidak membedakan binahong berdasarkan jenisnya tersebut. Tetapi ada sebagian 

masyarakat yang secara empiris menggunakan binahong batang merah untuk penyembuhan luka dan 

binahong batang hijau digunakan untuk pencegahan penyakit ringan [2]. Penting dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan morfologi dan struktur jaringan antara binahong batang merah dan binahong batang 

hijau melalui pengamatan , serta meneliti perbedaan kandungan senyawa kimia yang mungkin 

mempengaruhi sifat farmakologis dan efek kesehatan dari masing- masing jenis. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang identifikasi tanaman 

Binahong batang hijau dan Binahong batang merah bagian daun, batang dan umbi, yang meliputi uji 

makroskopis, uji mikroskopis untuk mengetahui fragmen pengenalnya, dan uji skrining fitokimia untuk 

mengetahui kandungan senyawa kimianya. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan data ilmiah 

mengenai gambaran farmakognostik terhadap binahong batang merah dan binahong batang hijau 

 

2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini dikategorikan dalam deskriptif dan desain studi eksperimen, yaitu berupa identifikasi 

organoleptis, mikroskopis dan skrining fitokimia ekstrak etanol tanaman kelor bagian daun, biji, kulit 

batang dan akar. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2023 – Juni 2024. Tempat penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Fitokimia di Univeristas Santo Borromeus, Jalan Parahyangan Kavling 8 Blok 

B No.1, Kota Baru Parahyangan, Cipeundeuy, Padalarang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 40553 

 Mengidentifikasi tumbuhan tanaman binahong batang merah dan binahong batang hijau dengan cara 

determinasi tanerminasi tanaman dilakukan oleh Laboratorium Biologi Universitas Padjajaran. Identifikasi 

makroskopis dilakukan dengan menggunakan panca indera untuk melihat warna, bentuk, rasa dan bau 

simplisia segar dan simplisia kering Binahong batang hijau dan Binahong batang merah bagian daun, 

batang dan umbi. Pertama bagian daun dan batang binahong batang merah dan batang hijau masing-masing 

dikumpulkan, kemudian dipisahkan dari pengotornya. Setelah itu dilakukan pencucian dengan air mengalir. 

Pengeringan bagian batang dan daun binahong dengan cara dijemur matahari langsung selama kurang 1 

minggu. Umbi yang telah dipisahkan dicuci bersih dengan menggunakan air mengalir untuk membersihkan 

dari kotoran lalu ditiriskan.  

 Kemudian umbi diiris tipis untuk mempermudah proses pengeringan. Pengeringan umbi dengan cara 

dijemur pada matahari selama 3 hari dan simplisia ditutup menggunakan kain hitam. Identifikasi 

mikroskopis dilakukan pengamatan dengan mikroskop serbuk simplisia bagian daun, batang dan umbi 

tanaman binahong batang hijau dan batang merah. Sampel disiapkan pada objek glass, yang ditetesi dengan 

1-3 tetes kloralhidras, lalu dipanaskan di atas api lampu spiritus sampai bening Pengamatan secara 

mikroskopis untuk masing-masing fragmen pengenalnya diperbesaran 160x. Sebanyak 4 gram simplisia 

dimaserasi dengan pelarut etanol 70% sebanyak dua kali, dengan volume 40 mL perbandingan 1:10. Semua 

maserat diuapkan menggunakan waterbath pada suhu 50°C hingga memperoleh ekstrak cair. Sebanyak 6 

gram simplisia dimaserasi dengan pelarut etanol 70% sebanyak dua kali, dengan volume pelarut 60 mL. 

Semua maserat diuapkan menggunakan waterbath pada suhu 50°C hingga memperoleh ekstrak cair. Serbuk 

umbi binahong batang hijau ditimbang sebanyak 3 gram dimaserasi dengan menggunakan etanol 70% 
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sebanyak 30 mL, maserasi dilakukan selama 2x24 jam pada suhu ruang. Kemudian maserat yang diperoleh 

dikumpulkan dan dipekatkan dengan penangas air pada suhu 50◦C [8]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Pada penelitian ini hasil yang didapat berupa data dan gambar, yang kemudian dilakukan 

pengolahan data berupa: pernyataan, tabel dan gambar. Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Binahong batang hijau dan Binahong batang merah dari daerah Padalarang yang berada di ketinggian 650-

882 mdpl. Usia tanaman yang digunakan untuk penelitian berusia 3 bulan. Penelitian dilakukan pada bulan 

Desember 2023 – Juni 2024. Tempat penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitokimia di Universitas 

Santo Borromeus, Jalan Parahyangan Kavling 8 Blok B No.1, Kota Baru Parahyangan, Cipeundeuy, 

Padalarang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 40553. 

 

3.1 Hasil Identifikasi Organoleptis Tanaman Kelor Bagian Daun, Biji, Kulit Batang, dan Akar 

 Pada penelitian ini hasil yang didapat berupa data dan gambar, yang kemudian dilakukan 

pengolahan data berupa: pernyataan, tabel dan gambar. 

Hasil Identifikasi Organoleptis Tanaman Binahong batang hijau dan Binahong batang merah 

bagian Daun, Batang, dan Umbi 

 
Tabel 2. Hasil Identifikasi Organoleptis 

Jenis Bagian Hasil Identifikasi Organoleptis 

Simplisia segar Simplisia kering 

Bentuk Warna Bau Bentuk Warna Bau 

Binahong 

batang 

hijau 

Daun Menyerupai 

jantung, ujung 

runcing  

Hijau tua Khas Mengeriting 

gulung  

Hijau 

kehitaman 

Tidak 

ada 

Batang Silindris saling 

membelit. 

Hijau  merah 

kekuningan 

Khas Silindris Coklat 

kekuningan 

Tidak 

ada 

Umbi Menyerupai 

rimpang 

Coklat hijau 

kekuningan 

Khas Potongan 

Menyerupai 

rimpang 

Coklat 

kehitaman 

Tidak 

ada 

Binahong 

batang 

merah 

Daun Menyerupai 

jantung, ujung 

runcing  

Merah 

keunguan 

Khas Mengeriting 

gulung 

Merah 

kecoklatan 

Tidak 

ada 

Batang Silindris,  Merah 

keunguan 

Khas Silindris Merah 

keunguan 

Tidak 

ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Daun Binahong batang hijau (a) Simplisia segar (b) Simplisia kering  
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Gambar 2. Batang Binahong batang hijau (a) Simplisia segar (b) Simplisia kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Umbi Binahong batang hijau (a) Simplisia segar (b) Simplisia kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Daun Binahong batang merah a) Simplisia segar (b) Simplisia kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Batang binahong batang merah a) Simplisia segar (b) Simplisia kering 
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Identifikasi organoleptis merupakan pengujian dengan menggunakan panca indra untuk mengetahui 

karakteristik fisik dari tanaman binahong batang hijau dan binahong batang merah pada bagian daun, batang 

dan umbi. Hasil identifikasi organoleptis pada daun binahong batang hijau segar memiliki bentuk 

menyerupai jantung, ujung runcing, permukaan lebih tipis, berlendir, berwarna hijau tua dan bau khas. Pada 

daun binahong batang hijau kering memiliki bentuk keriting menggulung, berwarna hijau kehitaman dan 

tidak berbau. Batang binahong batang hijau segar memiliki bentuk silindris, berwarna hijau kekuningan 

dan memiliki bau khas. Pada Batang binahong batang hijau kering memiliki bentuk silindris, berwarna 

coklat kekuningan, dan tidak berbau. Umbi binahong batang hijau segar memiliki bentuk menyerupai 

rimpang, berwarna hijau kekuningan, dan bau khas. Pada Umbi binahong batang hijau kering memiliki 

bentuk potongan-potongan, warna coklat kehitaman, dan tidak berbau. 

Bagian daun Binahong batang merah memiliki bentuk menyerupai jantung, helaian daun tipis lemas, 

permukaan licin dan menghasilkan berlendir, berwarna merah keunguan dan bau khas. Namun, bagian daun 

binahong batang merah memiliki permukaan lebih tebal dan kasar dibandingkan dengan daun binahong 

batang hijau. Pada daun Binahong batang merah kering memiliki bentuk agak keriting menggulung di 

ujung, berwarna merah keunguan dan tidak berbau. Batang binahong batang merah segar memiliki bentuk 

silindris, berwarna merah keunguan dan memiliki bau khas. Pada Batang binahong batang merah kering 

memiliki bentuk silindris, berwarna coklat kekuningan, dan tidak berbau. Binahong batang merah tidak 

menunjukan adanya pertumbuhan bagian umbi. Hal  ini dikarenakan tanaman yang digunakan masih muda 

yaitu berusia 3 bulan. 

 

  Hasil Identifikasi Mikroskopis Serbuk Simplisia Daun, Batang,dan Umbi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Mikroskopik daun binahong batang hijau 

Keterangan :  

1. kalsium oksalat berbentuk roset 

2. jaringan parenkim 

3. jaringan epidermis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Mikroskopik batang binahong batang hijau 
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Keterangan :  

1. jaringan epidermis 

2. jaringan parenkim 

3. berkas pengangkut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Mikroskopik umbi  binahong batang hijau 

 

Keterangan :  

1. jaringan parenkim 

2. jaringan epidermis 

3. benda ergastrik seperti amilum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Mikroskopik daun binahong batang merah  

Keterangan :  

1. kalsium oksalat berbentuk roset 

2. jaringan epidermis 

3. jaringan parenkim 
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Gambar 10. Mikroskopik batang binahong batang merah 

 

Keterangan :  

1. jaringan epidermis 

2. jaringan parenkim 

3. berkas pengangkut 

 

 Pada identifikasi mikroskopis dilakukan untuk mengetahui fragmen pengenal daun, batang, dan umbi 

tanaman binahong batang hijau dan binahong batang merah. Hak tersebut diamat menggunakan mikroskop 

dengan pembesaran 160 kali. Serbuk simplisia tanaman kelor diletakan di atas objek gelas ditambahkan 2-

3 tetes kloralhidrat, lalu ditutup dan dipanaskan di atas lampu spirtus kemudian diamati menggunakan 

mikroskop. Penambahan kloralhidrat dilakukan untuk memperjelas preparat, sehingga mempermudah 

proses pemeriksaan saat mengamati jaringan atau sel. Selain itu, fragmen pengenal yang diperoleh berasal 

dari hasil pengamatan mikroskopis terhadap serbuk fragmen pengenal kristal kalsium oksalat berbentuk 

roset, jaringan epidermis dan jaringan parenkim [9,10]. Bagian batang binahong batang hijau dan binahong 

batang merah memiliki jaringan epidermis, jaringan parenkim dan berkas pengangkut. Umbi batang 

binahong hijau memiliki jaringan parenkim, berkas pengangkut, dan benda ergastrik berupa amilum. Di 

dalam sel terdapat bagian-bagian yang tidak hidup atau biasa disebut dengan istilah benda ergastik [11,12]. 

Zat ergastik dikategorikan ke dalam dua jenis: zat ergastik padat dan zat ergastik cair. Zat ergastik padat 

meliputi pati, aleuron, dan kristal kalsium oksalat. Sementara itu, zat ergastik cair terdiri dari asam organik, 

karbohidrat, lemak, protein, tanin, antosianin, alkaloid, minyak atsiri, dan senyawa esensial lainnya. [13].  

 

Hasil Skrining Fitokimia Daun, batang , dan umbi 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data mengenai hasil skrining fitokimia daun, 

batang, dan umbi yang dapat dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia 

 Uji kandungan 

metabolit 

Pereaksi Bagian tanaman 

Binahong batang hijau Binahong batang merah 

Daun Batang Umbi Daun Batang 

1. Alkaloid Dragen - - - - - 

Mayer - - + - - 

2. Flavonoid Serbuk Mg + 

HCI pekat 

+ + + + + 

3. Saponin HCI 2N + + + - - 

4. Tanin FeCI3 + + + + + 

5. Steroid/ 

triterpenoid 

Asetat 

anhidrat + 

H2SO4 

pekat 

+ 

 

- - + 

 

- 

Keterangan: + = Mengandung senyawa yang di uji, - = Tidak mengandung senyawa yang diuji 

2 

3 

1 
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Skrining Fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dalam 

daun, batang dan umbi tanaman binahong batang hijau dan binahong batang merah. Pada penelitian ini uji 

alkaloid ditetesi menggunakan pereaksi mayer dan dragendorf. Pada ekstrak etanol umbi yang ditetesi 

dengan pereaksi mayer menunjukan adanya endapan putih, yang berarti ekstrak etanol umbi binahong 

batang hijau mengandung senyawa alkaloid. Namun bagian daun dan batang tanaman binahong batang 

hijau dan binahong batang merah menunjukan hasil negatif karena tidak terbentuk endapan. Keberadaan 

flavonoid dapat diuji dengan menggunakan bubuk magnesium (Mg) dan HCl pekat. Ketika senyawa 

flavonoid mengalami reduksi dengan Mg dan HCl, maka akan menghasilkan warna merah, kuning, atau 

jingga. Pada penelitian ini, flavonoid terdeteksi pada seluruh bagian binahong baik yang berbatang hijau 

maupun yang berbatang merah, baik pada bagian daun, batang, maupun umbi, yang menghasilkan warna 

hijau kehitaman [14,15]. 

Identifikasi senyawa tanin dilakukan dengan menambahkan FeCl₃. Tanin merupakan senyawa 

polar karena adanya gugus hidroksil (OH). Ketika FeCl₃ ditambahkan, terjadi perubahan warna, seperti biru 

tua atau hijau kehitaman, yang menandakan adanya senyawa tanin. Pada penelitian ini tanin terdapat pada 

semua bagian baik daun, batang dan umbi binahong batang hijau dan binahong batang merah yang 

menghasilkan warna hijau kehitaman [14]. Hasil pengujian steroid terdapat pada bagian daun binahong 

batang hijau dan terpenoid pada penelitian ini terdapat pada binahong batang merah, yang menunjukan 

hasil positif dengan terbentuk kecoklatan atau biru kehijauan pada perbatasan larutan [15,16,17]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Micie dkk. berpendapat bahwa daun binahong 

mengandung alkaloid, flavonoid, tannin,dan steroid [11].  Nanik Sulistyani berpendapat bagian batang 

mengandung alkaloid, flavonoid, tannin dan steroid [1]. Andrieyani berpendapat bahwa umbi binahong 

mengandung alkaloid, flavonoid, tannin, steroid dan terpenoid [4]. Terdapat  perbedaan hasil dengan 

penelitian terdahulu, hal ini dikarenakan senyawa kandungan metabolit sekunder dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktor internal dan eksternal [18,19]. Faktor internal yaitu gen dan faktor eksternal yaitu suhu, 

pH, tempat tumbuh tanaman, kelembapan, unsur hara, dan pestisida yang digunakan [20].  

 

4. Kesimpulan 

Tanaman Binahong batang hijau dan merah memiliki nama latin yang sama, yaitu Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis. Daun binahong batang hijau berbentuk menyerupai jantung, tipis, licin, berlendir, 

dan memiliki bau khas. Daun keringnya agak keriting, hijau kehitaman, dan tidak berbau. Batang segar 

berbentuk silindris, hijau kekuningan, berbau khas, sedangkan batang kering coklat kekuningan dan tidak 

berbau. Umbi segar berbentuk seperti rimpang, hijau kekuningan, dan berbau khas, sementara umbi kering 

berwarna coklat kehitaman dan tidak berbau. 

Daun binahong batang merah juga berbentuk jantung, namun lebih tebal dan kasar dibandingkan 

daun batang hijau. Daun segar berwarna merah keunguan dan berbau khas, sementara daun kering merah 

keunguan dan tidak berbau. Batang segar berbentuk silindris, merah keunguan, dan berbau khas, sedangkan 

batang kering berwarna sama namun tidak berbau. Binahong batang merah tidak menghasilkan umbi karena 

tanaman masih muda. 

Secara mikroskopis, daun binahong batang hijau dan merah memiliki kristal kalsium oksalat 

berbentuk roset, jaringan epidermis, dan parenkim. Batangnya mengandung jaringan epidermis, parenkim, 

dan berkas pengangkut. Umbi binahong batang hijau mengandung parenkim, berkas pengangkut, dan 

amilum. Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak etanol daun binahong batang hijau mengandung 

flavonoid, saponin, tanin, dan steroid, sementara batangnya mengandung alkaloid, flavonoid, dan saponin, 

serta umbi mengandung alkaloid, flavonoid, dan saponin. Pada binahong batang merah, daun mengandung 

flavonoid, tanin, dan terpenoid, sedangkan batangnya mengandung flavonoid dan tanin. 

.  
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